Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Telkom Surakarta by Pratama, Fani
PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN  






Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan Progam Sarjana (S1) 
Jurusan Manajemen Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
 
Disusun Oleh : 
FANI PRATAMA 
NIM. B 100 090 190 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 





PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN  





































PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA 





NIM. B 100 090 190 
 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Pada hari Sabtu, 22 April 2016  




1. Dr. Syamsudin, MM     
Ketua Dewan Penguji  
2. Drs. Ma’ruf, MM     (..............................) 
Anggota 1 Dewan Penguji 
3. Lukman Hakim SE, M.Si    (..............................) 















Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam  publikasi ilmiah ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 
maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
 
Surakarta, 30 Januari 2018 
Penulis 











PENGARUH STRES KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN  




Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui stres kerja individu 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Telkom Surakarta. 2) Untuk 
mengetahui stres kerja kelompok mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan 
PT. Telkom Surakarta. 3) Untuk mengetahui stres kerja organisasi mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Telkom Surakarta. Hasil analisis uji t 
diperoleh bahwa stres individu, stres kelompok dan stres organisasi berpengaruh 
negatif terhadap kinerja karyawan di PT. Telkom Surakarta (angka koefisien 
dengan signifikansi kurang dari 0,05). Hasil Uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 
11,639 sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% adalah 3,32 ternyata F hitung 
lebih besar dari Ftabel maka Ho atau hipotesis nol ditolak sehingga diambil 
kesimpulan variabel stres  individu, stres kelompok dan stres organisasi 
mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja 
karyawan PT. Telkom Surakarta. Hasil perhitungan regresi didapatkan koefisien 
determinasinya R = 0,316 dapat dikatkaan bahwa 31,6 variabel stres  individu, 
stres kelompok dan stres organisasi mempengaruhi terhadap kinerja karyawan di 
PT. Telkom Surakarta, sedangkan yang sisanya 68,4% disebabkan pengaruh 
variabel lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini 
 




This research target 1) To know the individual stres job have the influence 
to performance of employees PT. Telkom Surakarta 2) To know the stres team-
work have the influence to performance of employees PT. Telkom Surakarta 3) 
To know the organizational stres job have the influence to performance of 
employees PT. Telkom Surakarta. Result of analysis test the t obtained that 
individual stres, stres of organizational and stres group have an effect on the 
negativity to employees performance PT. Telkom Surakarta (coefficient number 
by significance less than 0,05). Result Test the F obtained value equal to 11,639 
while signifikansi 5% 3,32 in the reality F  bigger than hence Ho or hypothesis of  
refused so that taken a individual variable stres conclusion, stres of organizational 
and stres group have the influence which signifikan by together to performance of 
employees PT. Telkom Surakarta. Result of calculation regresi got coefficient of 
determinasinya R = 0,316 earning told that 31,6 individual variable stres, stres of 
organizational and stres group influence to employees performance PT. Telkom 
Surakarta, while which the rest 68,4% caused a other variable influence which not 
covered in this research  
 




Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, 
membawa perubahan dalam kehidupan manusia. Perubahan-perubahan itu 
mengakibatkan tuntutan yang lebih tinggi terhadap setiap individu untuk lebih 
meningkatkan kinerja mereka sendiri. Adanya perkembangan tersebut, 
mengakibatkan karyawan harus mengubah dan sistem kerjanya sesuai dengan 
tuntutan yang ada sekarang. Dalam kehidupan modern yang makin kompleks, 
manusia akan cenderung mengalami stres apabila ia kurang mampu 
mengadaptasikan keinginan dengan kenyataan yang ada, baik kenyataan yang 
ada di dalam maupun di luar dirinya. Segala macam bentuk stres pada 
dasarnya disebabkan oleh kekurang mengertian manusia akan keterbatasannya 
sendiri. 
Ketidakmampuan untuk melawan keterbatasan inilah yang akan 
menimbulkan frustrasi, konflik, gelisah, dan rasa bersalah yang merupakan 
tipe-tipe dasar stres (Luthan, 2006: 439). Akibat-akibat stres terhadap 
seseorang dapat bermacam-macam dan hal ini tergantung pada kekuatan 
konsep dirinya yang akhirnya menentukan besar kecilnya toleransi orang 
tersebut terhadap stres. Stres yang dialami oleh karyawan akibat lingkungan 
yang dihadapinya akan mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerjanya, 
sehingga manajemen perlu untuk meningkatkan mutu lingkungan 
organisasional bagi karyawan. Dengan menurunnya stres yang dialami 
karyawan tentu akan meningkatkan kesehatan dalam tubuh organisasi. Stres 
merupakan sebuah kondisi di mana seseorang dihadapkan pada konfrontasi 
antara kesempatan, hambatan, atau permintaan akan apa yang dia inginkan 
dan hasilnya dipersepsikan tidak pasti dan penting. 
Stres kerja pada dasarnya sering dikaitkan dengan pengertian stres 
yang terjadi di lingkungan pekerjaan, yaitu dalam proses interaksi antara 
seorang karyawan dengan aspek-aspek pekerjaannya. Di dalam membicarakan 
stres kerja ini perlu terlebih dahulu mengertian pengertian stres secara umum. 
Menurut Istijanto (2006: 184) menyatakan bahwa stres kerja dapat diartikan 
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tekanan yang dirasakan karyawan karena tugas-tugas pekerjaan yang tidak 
dapat mereka penuhi. 
Stres merupakan suatu keadaan dimana seseorang mengalami ketegangan 
karena adanya kondisi-kondisi yang mempengaruhi dirinya. Kondisi-kondisi 
tersebut dapat diperoleh dari dalam diri seseorang maupun dari lingkungan di luar 
diri seseorang. Stres pekerjaan dapat di artikan sebagai tekanan yang dirasakan 
karyawan karena tugas-tugas pekerjaannya tidak dapat mereka penuhi. Artinya, 
stres muncul saat karyawan tidak mampu memenuhi apa yang menjadi tuntutan 
pekerjaan. Sebagai contoh, beberapa faktor pemicu stres adalah (a) ketidakjelasan 
apa yang menjadi tanggung jawab pekerjaan; (b) kekurangan waktu untuk 
menyelesaikan tugas; (c) tidak adanya dukungan fasilitas untuk menjalankan 
pekerjaan; (d) tugas-tugas pekerjaan yang saling bertentangan. Suatu kondisi yang 
membuat stres seseorang karyawan belum tentu akan dapat membuat stres 
karyawan lainnya. Konflik yang terjadi di antara karyawan mungkin akan 
menimbulkan stres pada salah seorang karyawan sedangkan karyawan lainnya 
tidak mengalaminya (Noviandari, 2007). 
Dari titik pandang organisasi, manajemen perusahaan mungkin tidak 
peduli bila karyawan mengalami tingkat stres yang rendah sampai sedang. 
Alasannya adalah bahwa tingkat semacam itu dapat bersifat fungsional yang 
mendorong ke kinerja karyawan yang lebih tinggi. Tetapi tingkat stres yang tinggi 
atau bahkan tingkat stres rendah tetapi berkepanjangan dapat membuat karyawan 
tertekan, tidak termotivasi dan frustasi, sehingga pada gilirannya akan 
menyebabkan karyawan tidak dapat bekerja optimal dan prestasi kerja pun 
terpengaruh. Dalam jangka waktu lebih lama, jika karyawan tidak mampu 
menahan stres pekerjaan, ia tidak mampu lagi bekerja di perusahaan. Pada tahap 
yang demikian parah, stres bisa membuat karyawan jatuh sakit sehingga tidak 
mampu masuk kerja, atau bahkan karyawan secara aktif harus mengundurkan diri. 
Hal-hal tersebut mendorong kinerja karyawan yang menurun dan karenanya 
menuntut tindakan dari pihak manajemen. 
Model ini mengidentifikasi tiga kelompok faktor lingkungan, 
organisasi, dan pribadi yang menjadi sumber potensial stres. Apakah sumber-
sumber itu lalu berkembang menjadi stres aktual, bergantung pada perbedaan 
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individual seperti pengalaman kerja dan kepribadian. Dari sudut pandang 
organisasi, manajemen mungkin tidak peduli ketika karyawan mengalami 
tingkat stres rendah hingga menengah. Alasannya, adalah bahwa kedua tingkat 
stres ini mungkin bermanfaat dan membuahkan kinerja karyawan yang lebih 
tinggi, akan tetapi tingkat stres yang tinggi, atau meski rendah tetapi 
berlangsung terus-menerus dalam periode yang lama, dapat menurunkan 
kinerja karyawan dan dengan demikian, membutuhan tindakan dari pihak 
manajamen. Meskipun sedikit stres bermanfaat bagi kinerja seorang 
karyawan, jangan berharap karyawan memandangnya demikian, dari sudut 
pandang individual, tingkat stres yang rendah pun bisa jadi dipandang tidak 
enak. Karena itu tidak mustahil bagi karyawan dan manajemen untuk memiliki 
pendapat yang berbeda mengenai tingkat stres kerja mana yang dapat diterima. 
Apa yang mungkin dipandang oleh manajemen sebagai rangsangan positif 
yang menjaga adrenalin tetap jalan sangat mungkin dipandang sebagai tekanan 
yang berlebihan oleh karyawan. 
Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang 
diberikan kepadanya”. Sedang Supriharto (2003: 41) mengatakan bahwa 
“hasil kerja seseorang karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan 
kemungkinan, misalnya standar, target/sasaran/kinerja yang telah ditentukan 
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 
Penelitian Noviandari (2007). Berdasarkan hasil penelitian ini stres 
kerja secara signifikan berpengaruh negatif tidak nyata terhadap kinerja 
karyawan. Artinya semakin rendah tingkat stres kerja yang dialami karyawan 
maka akan menyebabkan kinerja karyawan semakin meningkat. Sedangkan 
kinerja karyawan secara signifikan berpengaruh tidak nyata terhadap stres 
kerja. Artinya apabila kinerja karyawan tinggi, tingkat stres kerja karyawan 
dapat menjadi tinggi ataupun rendah. 
Penelitian Hermita (2011). Berdasarkan hasil penelitian ini hanya 
terdapat dua variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stres 
kerja, yaitu stres individu dan stres kelompok. Sedangkan untuk faktor stres 
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organisasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pada PT. 
Semen Tonasa (Persero) Pangkep dan variabel stres kelompok sebagai faktor 
yang paling dominan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Semen Tonasa (Persero) Pangkep. 
Penelitian Mauli, Mujiono dan Rosmida (2012). Penelitian yang telah 
dilakukan didapati bahwa stres kerja yang dialami dosen Politeknik Negeri 
Bengkalis adalah berada pada kategori sedang atau dengan nilai skor rata-rata 
3,31 sedangkan tingkat kinerja dosen berada pada kategori tinggi atau dengan 
skor rata-rata 4,17 dan berdasarkan hasil uji pengaruh dan taraf signifikan 
dapat disimpulkan bahwa sters berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan 
terhadap kinerja dosen Politeknik Negeri Bengkalis sebesar -0,025, artinya 
stres merupakan faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnya kinerja 
dosen Politeknik Negeri Bengkalis pada penelitian ini. Semakin tinggi stres 
maka akan semakin menurun kinerja, hanya saja besar pengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja dosen Politeknik Negeri Bengkalis. 
Evaluasi kinerja adalah untuk membantu manajemen membuat 
keputusan sumber daya manusia secara umum. Evaluasi menyediakan 
masukan untuk berbagai keputusan penting seperti promosi, perpindahan 
bagian dan pemutusan hubungan kerja. Evaluasi juga berguna untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan. Evaluasi kinerja 
menunjukkan kecakapan dan kompetensi dari karyawan yang saat ini mungkin 
dirasa kurang memadai tetapi bisa dikembangkan melalui program pelatihan.  
Dengan adanya evaluasi kinerja manajemen bisa mengidentifikasi karyawan 
baru yang kinerjanya buruk, serupa dengannya organisasi menentukan 
efektivitas program pengembangan dan pelatihan dengan menilai seberapa 
baik partispasi melakukan evaluasi kinerja mereka.  
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut : 1) Apakah stres kerja individu 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Telkom Surakarta?        
2) Apakah stres kerja kelompok mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
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karyawan PT. Telkom Surakarta? 3) Apakah stres kerja organisasi mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Telkom Surakarta? 
Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui stres kerja 
individu mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Telkom 
Surakarta. 2) Untuk mengetahui stres kerja kelompok mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT. Telkom Surakarta. 3) Untuk mengetahui stres 
kerja organisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Telkom 
Surakarta. 
 
2. Metode Penelitian 
2.1 Populasi 
Populasi adalah “Keseluruhan subyek penelitian” (Suharsimi 
Arikunto, 2002:108). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan PT. Telkom Surakarta. 
2.2 Sampel 
Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang diselidiki” 
(Suharsimi Arikunto, 2002:109). Dalam pengambilan sampel merujuk 
pada pendapat Suharsimi Arikunto bahwa peneliti mengambil sampel dari 
kuesioner yang dikembalikan oleh responden dengan berdasarkan 
pertimbangan apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 
jika jumlah subyeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10% sampai 
15%, atau 20% sampai 25%.  
 
2.3 Sumber data 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama baik 
dari perorangan, hasil wawancara atau kuesioner (Husien Umar, 2002:130) 
dimana data tersebut diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 




3. Hasil Pembahasan 
Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa variabel stres  
individu (X1), stres kelompok (X2) dan stres organisasi (X3) berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan di PT. Telkom Surakarta (angka koefisien dengan 
signifikansi kurang dari 0,05). 
Berdasarkan analisis hasil penelitian secara terpisah yaitu didapatkan 
bahwa variabel stres individu berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Telkom Surakarta. Penemuan hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil 
penelitian pendahulu  Bimantoro dan Noor (2012) perubahan faktor stres 
individu mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan, hal ini 
disebabkan stres individu seringnya berasal dari konflik peran muncul saat 
ketaatan seseorang individu pada satu rangkaian ekspektasi mengenai 
pekerjaan mengalami konflik dengan ketaatan terhadap serangkaian ekspektasi 
lain. Berbagai konflik peran melibatkan konflik tuntutan pekerjaan dari 
seorang supervisor dan tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan orang-orang 
yang tidak cocok dengan karyawan. 
Dari berbagai hasil penelitian konflik peran merupakan stressor 
individual yang paling luas diteliti. Konflik peran muncul saat ketaatan 
seorang individupada satu rangkaian ekspektasi mengenai pekerjaan 
mengalami konflik dengan ketaatan terhadap serangkaian ekspektasi lain. 
Berbagai konflik peran melibatkan konflik tuntutan pekerjaan dari seorang 
supervisor dan tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan orang-orang yang 
tidak cocok dengan anda. Tanpa memandang apakah konflik tersebut berasal 
dari kebijakan organisasi atau dari orang lain, hal ini dapat menjadi stressor 
signifikan bagi beberapa individu. (Ivancevich, Konopaske dan Matteson, 
2002). Hampir semua orang pernah mengalami kelebihan beban kerja dan 
tingkat insiden tersebut semakin meningkat. Kelebihan beban terdiri dari dua 
jenis : kualitatif dan kuantitatif. Kelebihan kualitatif muncul ketika orang 
merasa kurang memiliki kemampuan yang diperlukan untuk menyelesaikan 
pekerjaannya atau bahwa standar kinerja ditetapkan terlalu tinggi. Kelebihan 
beban kuantitatif, dihasilkan dari terlalu banyaknya hal yang harus dilakukan 
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atau tidak terdapat cukup waktu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Ketika 
organisasi berusaha untuk meningkatkan produktivitas, sementara 
menurunkan ukuran tenaga kerja, kelebihan beban kuantitatif meningkatkan 
(dan juga stres).  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Bimantoro dan 
Noor (2012) bahwa faktor individu berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, sedangkan hipotesis yang diajukan oleh peneliti 
yaitu stres kerja individu mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Telkom Surakarta. Hasil tersebut diketahui dengan  secara parsial 
menunjukkan bahwa variabel stres individu berpengaruh negatif terhadap 
kinerja karyawan, dengan demikian semakin tinggi stres kerja invididu maka 
semakin menurunkan kinerja karyawan pada PT. Telkom Surakarta. Hasil ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar -0,296 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,019 dimana hasil tersebut menunjukkan secara parsial stres kerja 
individu mempunyai pengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja 
karyawan. 
Hasil analisis variabel stres kelompok berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT. Telkom Surakarta. Penemuan hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian terdahulu (Chandra, 2007) yang menghasilkan stres kerja 
kelompok berpengaruh positif terhadap kinerja. Hal ini disebabkan dari 
observasi di PT. Telkom ada beberapa aturan atau norma yang termasuk 
norma kelompok, kepemimpinan, yang tidak mengadopsi pendapatan dari 
bawahandan hierarki status yang tidak seimbang. Masing-masing dapat 
menjadi sebuah stressor bagi sejumlah anggota kelompok dan demikian juga 
dengna konflik kelompok. Salah satu masalah dalam mendiskusikan stressor 
kelompok dan organisasi adalah dalam mengidentifikasikan mana yang paling 
penting. Kondisi demikian termasuk norma kelompok, kepemimpinan dan 
hierarki status dalam hal ini yang termasuk dalam kategori stres kelompok 
yaitu perilaku manajerial, kurangnya kohesivitas, konflik intrakelompok dan 
status yang tidak sesuai. 
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Hubungan yang buruk di dalam dan antarkelompok dapat menjadi 
sumber stres. Hubungan yang buruk mungkin mencakup rasa saling percaya 
yang rendah, kurangnya kohesivitas, kurangnya rasa saling mendukung, dan 
kurangnya minat dalam mendengarkan dan berhadapan dengan masalah yang 
dihadapi oleh sebuah kelompok atau anggota kelompok. (Ivancevich, 
Konopaske dan Matteson, 2002) 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Bimantoro dan 
Noor (2012) bahwa faktor kelompok berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, sedangkan hipotesis yang diajukan oleh peneliti 
yaitu stres kerja kelompok mempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan PT. Telkom Surakarta. Hasil tersebut diketahui dengan secara 
parsial menunjukkan bahwa variabel stres kelompok berpengaruh negatif 
terhadap kinerja karyawan, dengan demikian semakin tinggi stres kerja 
kelompok maka semakin menurunkan kinerja karyawan pada PT. Telkom 
Surakarta. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar -0,694 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana hasil tersebut menunjukkan secara 
parsial stres kerja kelompok mempunyai pengaruh signifikan dan negatif 
terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Bimantoro dan 
Noor (2012) bahwa faktor organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Sehingga hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
penelitian tersebut. Demikian juga hasil penelitian membuktikan bahwa 
hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu stres kerja organisasi mempunyai 
pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan PT. Telkom Surakarta. Hasil 
analisis variabel stres organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Telkom Surakarta. hal ini disebabkan  stres kerja merupakan salah satu hal 
yang penting bagi perusahaan terutama yang menyangkut kinerja karyawan. 
Semangat kerja pada hakekatnya merupakan pengejawantahan perwujudan 
dari moral yang tinggi, bahkan ada yang mengidentifikasikan atau 
menterjemahkan secara bebas bahwa moral kerja yang tinggi adalah semangat 
kerja. Dengan semangat kerja yang tinggi, maka kinerja akan meningkat 
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karena para karyawan akan melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga 
pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik. Begitu juga sebaliknya 
jika semangat kerja turun maka kinerja akan turun juga. Jadi dengan kata lain 
semangat kerja akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Dalam faktor organisasi berpengaruh juga terhadap stres kerja 
karyawan dimana semua aktivitas di dalam perusahaan berhubungan dengan 
karyawan. Seperti tuntutan kerja atau beban kerja yang terlalu berat, kerja 
yang membutuhkan tanggungjawab tinggi sangat cenderung mengakibatkan 
stres tinggi. (Ivancevich, Konopaske dan Matteson, 2002). 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui dengan secara parsial 
menunjukkan bahwa variabel stres organisasi berpengaruh negatif terhadap 
kinerja karyawan, dengan demikian semakin tinggi stres kerja organisasi maka 
semakin menurunkan kinerja karyawan pada PT. Telkom Surakarta. Hasil ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar -0,308 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,038 dimana hasil tersebut menunjukkan secara parsial stres kerja 
organisasi mempunyai pengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja 
karyawan. 
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